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Abstract:  
The importance of careful planning in managing educational facilities 
and infrastructure includes evaluating needs, providing sufficient 
budget and deploying appropriate resources. Cooperation between 
staff, students, parents, and other relevant parties can help in 
identifying problems, planning solutions, and performing maintenance 
together. This study aims to analyze the management of facilities and 
infrastructure in improving learning effectiveness at PAUD Harapan 
Ibu. The methodology used is a qualitative approach with information 
collection techniques through in-depth interviews with some masters 
and direct observation to the research location. The information 
obtained was analyzed using thematic analysis. The results show that 
good management of facilities and infrastructure, such as the 
availability of teaching aids and comfortable learning spaces, 
significantly contributes to increasing student motivation and 
engagement in the learning process. The conclusion of this study 
emphasizes the importance of effective management in improving the 
quality of education services. 
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Abstrak:  
Pentingnya perencanaan yang cermat dalam mengelola sarana dan 
prasarana pendidikan mencakup evaluasi kebutuhan, penyediaan 
anggaran yang cukup, dan penempatan sumber daya yang sesuai. 
Kerjasama antara staf, murid, wali murid, dan Pihak Terkait Lainnya 
Dapat membantu dalam mengidentifikasi masalah, merencanakan 
solusi, dan melakukan pemeliharaan secara bersama-sama. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis manajemen sarana dan 
prasarana untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di PAUD 
Harapan Ibu. Metodologi yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan teknik wawancara mendalam kepada guru dan observasi 
langsung ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan informasi. 
Informasi yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik. 
Hasil penelitian yang di dapat menunjukkan hasil bahwa pengelolaan 
sarana dan prasarana yang baik, seperti ketersediaan alat peraga dan 
ruang belajar yang nyaman, berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya 
pengelolaan yang efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
ideal, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan lebih lanjut 
dalam pengelolaan sarana dan prasarana di PAUD Harapan Ibu.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan landasan penting untuk 

tumbuh kembang anak, di mana fase ini sangat menentukan pertumbuhan kognitif, 

sosial, dan emosional mereka (Darmawan et al., 2020 ). Maka dari  itu, pengelolaan 

sarana dan prasarana pendidikan di institusi PAUD menjadi salah satu faktor kunci 

yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Di PAUD Harapan Ibu Desa Marga 

Sungsang, yang memiliki tujuan menyiapkan pendidikan yang ideal bagi anak-anak, 

penting untuk menganalisis bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana yang ada 

dapat mendukung proses belajar mengajar (Srihartini & Lestari, 2021). Sarana dan 

prasarana pendidikan mencakup berbagai komponen, seperti ruang kelas, alat 

bantu belajar, sarana bermain, serta lingkungan belajar yang aman dan 

menyenangkan.. Pengelolaan yang efektif dari elemen-elemen ini berpotensi 

mendorong ketertarikan dan semangat belajar anak, serta membangun lingkungan 

yang mendukung proses pembelajaran (Julaiha et al., 2023). Dalam konteks PAUD 

Harapan Ibu, pengelolaan yang baik tidak hanya meliputi ketersediaan fasilitas, 

tetapi juga pemeliharaan, pengembangan, dan pemanfaatan sumber daya yang ada 

secara ideal (Wahyu et al., 2024). 

Fasilitas yang memadai tidak hanya mendukung kelancaran proses belajar-

mengajar, tetapi juga berperan dalam perkembangan menyeluruh anak.. Sebuah 

studi oleh Hoemann et al. (2019) yang berjudul Emotion words, emotion concepts, 

and emotional development in children: A constructionist hypothesis, menyoroti 

bahwa infrastruktur sekolah yang baik dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Fasilitas yang dirancang dengan baik, seperti ruang kelas yang nyaman dan area 

bermain yang aman, dapat meningkatkan konsentrasi dan motivasi belajar anak.  

Selain itu, penelitian oleh Chepkonga (2017), dengan judul Classroom 

environmental setting and provision of quality education in public pre-school centres 

in West Pokot County, menemukan bahwa ketersediaan fasilitas belajar yang 

memadai di pusat pengembangan anak usia dini di Kenya berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas pendidikan yang diberikan. Fasilitas yang baik memungkinkan 

guru untuk mengimplementasikan metode pengajaran yang efektif dan interaktif. 

Manajemen sarana dan prasarana yang efektif juga berperan dalam menstimulasi 

kreativitas anak.  

Menurut Srifariyati et al. (2024), dalam studi mereka yang berjudul 

“Manajemen Sarana Prasarana dalam Menunjang Proses Pembelajaran: 

Infrastructure Management in Supporting the Learning Process” yang dimuat dalam 

Thawalib: Jurnal Kependidikan Islam, menunjukkan bahwa pengelolaan fasilitas 

yang baik dapat meningkatkan kreativitas anak usia dini. Fasilitas yang dirancang 

untuk mendorong eksplorasi dan imajinasi dapat memberikan pengalaman belajar 

yang kaya bagi anak. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Hasanah & Malik (2020) menunjukkan bahwa 

manajemen sarana dan prasarana yang baik memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kegiatan belajar mengajar di TK Al-Fadlillah Maguwoharjo Yogyakarta. Penataan 
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fasilitas yang optimal dapat membentuk lingkungan belajar yang nyaman, 

mendorong semangat belajar, dan membantu perkembangan sosial-emosional 

anak. 

Dalam penelitian berjudul School Infrastructure and Resources Do Matter: 

Analysis of the Incidence of School Resources on the Performance of Latin American 

Students yang ditulis oleh Murillo & Román (2011), penelitian ini menganalisis 

dampak infrastruktur sekolah dan sumber daya terhadap kinerja siswa di Amerika 

Latin, menunjukkan bahwa fasilitas dan sumber daya yang cukup berperan penting 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Lalu penelitian yang dilakukan oleh Amsterdam (2010), yang berujudul 

School Infrastructure in South Africa: Views and Experiences of Educators and 

Learners, penelitian ini mengumpulkan pandangan dan pengalaman pendidik serta 

siswa di Afrika Selatan terkait infrastruktur sekolah, menyoroti bahwa kondisi fisik 

sekolah mempengaruhi proses pembelajaran dan kesejahteraan siswa. 

Dalam penelitian oleh H.B. Kok et al. (2011) yang berjudul The Added Value 

of Facility Management in the Educational Environment, studi ini mengevaluasi nilai 

tambah manajemen fasilitas dalam lingkungan pendidikan, menekankan bahwa 

pengelolaan fasilitas yang efektif dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan 

kepuasan pengguna. 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan anak usia dini (PAUD) 

memerlukan perhatian yang serius dan menyeluruh agar dapat mendukung proses 

Proses belajar yang efisien, menyenangkan, dan bermutu bagi anak-anak (Rachman 

et al., 2022). Sarana dan prasarana dalam konteks PAUD bukan hanya sekadar 

pelengkap, tetapi menjadi elemen utama yang menentukan keberhasilan 

pendidikan anak usia dini (Kasari, 2023). Maka dari itu, manajemen yang baik dan 

sistematis diperlukan untuk memastikan bahwa setiap fasilitas yang ada dapat 

berfungsi secara ideal sesuai dengan kebutuhan anak-anak. 

Sarana pendidikan di PAUD mencakup berbagai fasilitas fisik yang 

dipergunakan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, seperti ruang belajar 

yang nyaman, meja dan kursi yang sesuai dengan postur tubuh anak, alat permainan 

edukatif, bahan unlatched interaktif, serta perlengkapan pendukung lainnya seperti 

papan tulis, buku cerita bergambar, dan media pembelajaran varying media (Mukti 

& Muslikhati, 2022). Setiap elemen ini harus dirancang dengan mempertimbangkan 

aspek keamanan, kenyamanan, dan stimulasi perkembangan anak, sehingga dapat 

mendukung eksplorasi, kreativitas, dan interaksi sosial mereka (Yuliastrin et al., 

2023). 

Selain itu, prasarana pendidikan di PAUD mencakup infrastruktur yang 

mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar, seperti ketersediaan listrik yang 

stabil untuk mendukung penggunaan alat media interaktif, akses diskusi bersih 

yang memadai untuk menjaga kebersihan dan kesehatan anak, ventilasi udara yang 

baik untuk menciptakan lingkungan yang sehat, serta jamban yang ramah anak agar 

mereka dapat belajar kemandirian dalam menjaga kebersihan diri (Fadlan, 2020). 
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Prasarana lainnya yang tidak kalah penting adalah Area bermain yang terjamin 

keamanannya dan memadai, yang dapat mendukung perkembangan motorik anak 

serta meningkatkan keterampilan sosial mereka melalui permainan yang bersifat 

edukatif (Larasati & Handayani, 2021). 

Jika pengelolaan sarana dan prasarana PAUD tidak dilaksanakan dengan 

baik, maka berbagai kendala dapat muncul, seperti kurangnya fasilitas yang layak, 

keterbatasan alat bermain dan belajar, serta lingkungan yang kurang mendukung 

tumbuh kembang anak (Firdayanti et al., 2022). Hal ini tidak hanya menghambat 

proses pembelajaran, tetapi juga dapat mempengaruhi minat dan motivasi anak 

untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan di PAUD. Maka dari itu, pengelolaan 

sarana dan prasarana harus dilaksankan secara terencana dan berkelanjutan, 

melibatkan berbagai pihak seperti pengelola PAUD, pendidik, orang tua, serta 

pemerintah dalam hal pendanaan dan pengawasan (Fitria et al., 2024). 

Dengan adanya pengelolaan sarana dan prasarana yang baik, PAUD dapat 

menjadi lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi anak-

anak, sehingga mereka dapat berkembang secara ideal baik dari segi kognitif, sosial, 

emosional, maupun fisik. Oleh karena itu, investasi dalam sarana dan prasarana 

PAUD bukan hanya sekadar memenuhi kebutuhan dasar pendidikan, tetapi juga 

merupakan langkah strategis dalam membangun generasi mendatang yang cerdas 

dan berkualitas (Junita, 2019). 

Kebaruan pnelitian ini terletak pada wawasan baru mengenai pengelolaan 

sarana dan prasarana di PAUD Harapan Ibu, yang menekankan pentingnya 

kerjasama antara guru, wali murid, dan pihak yang terkait lainnya untuk efektivitas 

pembelajaran. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya 

memberikan rekomendasi praktis mengenai pengelolaan sarana dan prasarana 

tanpa mempertimbangkan pentingnya kolaborasi antar berbagai pihak. Temuan 

penelitian ini mengindikasikan bahwa pengelolaan yang efektif berhubungan positif 

dengan meningkatnya motivasi dan partisipasi siswa., serta memberikan 

rekomendasi praktis yang dapat diterapkan oleh PAUD lainnya. Selain itu, penelitian 

ini juga menyoroti konteks lokal pendidikan bagi anak usia dini di Indonesia, 

memberikan kontribusi penting dalam bidang ini dengan fokus pada pengelolaan 

yang disesuaikan dengan karakteristik lokal yang mungkin belum banyak diteliti 

sebelumnya (Rindaningsih, 2018). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan ,enganalisis 

strategi pengelolaan sarana dan prasarana di PAUD Harapan Ibu berkontribusi 

terhadap efektivitas pembelajaran. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif 

dengan mengumpulkan data melalui teknik wawancara, observasi, dan telaah 

dokumentasi, dengan harapan dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

tantangan dan peluang yang ada dalam pengelolaan sarana dan prasarana. Dengan 

analisis yang mendalam, Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

rekomendasi yang bermanfaat bagi pengelola PAUD, pendidik, dan pemangku 

kepentingan lainnya Untuk mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Dengan 



Pengelolaan Sarana dan Prasarana Untuk Efektivitas Pembelajaran di PAUD Harapan Ibu   

 
 

| 63  
 

NGOPENI: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 
Vol. 1, No. 1, (2025): 59-71 

demikian, artikel ini tidak hanya berfungsi sebagai kajian akademis, tetapi juga 

sebagai panduan praktis untuk perbaikan berkelanjutan di PAUD Harapan Ibu dan 

lembaga pendidikan serupa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini berlokalsi di Desal Malrgal Sungsalng, Kecalmaltaln Balnyualsin II, 

Kalbupalten Balnyualsin, Provinsi Sumalteral Selaltaln. Dallalm upalyal untuk memperoleh 

pemalhalmaln yalng komprehensif tentalng pengelolalaln salralnal daln pralsalralnal, 

penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif dengan jenis deskriptif kualitatif, 

yaitu Metode yang diterapkan untuk memahami pengelolaan sarana dan prasarana 

di PAUD Harapan Ibu. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui 

wawancara semi-terstruktur dengan guru-guru PAUD Harapan Ibu, dan juga 

melalui observasi partisipan, dimana peneliti ikut serta dalam proses belajar 

mengajar di PAUD selama kurang dari dua minggu. Selain itu, penelitian ini juga 

mengambil dari beberapa sumber yang relevan yakni menganalisis dokumen-

dokumen yang terkait dengan manajemen sarana dan prasarana di PAUD Harapan 

Ibu. 

Ketiga metode tersebut diterapkan untuk mengumpulkan Data dan 

informasi yang relevan dengan isu yang diteliti. Metode-metode yang digunakan 

membantu peneliti memahami dampak fisik fasilitas terhadap pengalaman belajar 

siswa secara lebih mendetail. Dengan cara ini, penelitian Diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai tantangan dan peluang dalam 

pengelolaan sarana dan prasarana di PAUD Harapan Ibu Desa Marga Sungsang.   

Penelitian ini menerapkan teknik analisis data berdasarkan teori Miles dan 

Huberman, yang mencakup pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. Proses reduksi data dilakukan dengan menyaring dan 

merangkum informasi yang sesuai dengan fokus penelitian. Sementara itu, 

penyajian data disusun dalam bentuk narasi deskriptif untuk mempermudah 

pemahaman terhadap keterkaitan berbagai aspek yang diteliti. Terakhir, penarikan 

Kesimpulan berdasarkan pola temuan yang muncul selama penelitian dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PALUD Halralpaln Ibu yalng terletalk di Lorong Palndealn, Desal Malrgal Sungsalng, 

Kec. Balnyualsin II, Kalb. Balnyualsin, Sumalteral Selaltaln, merupalkaln sallalh saltu sekolalh 

jenjalng PALUD berstaltus Swalstal. PALUD Halralpaln Ibu didirikaln paldal talnggall 27 

November 2017 dengaln Nomor SK Pendirialn 99 yalng beraldal dallalm nalungaln 

Kementerialn Pendidikaln daln Kebudalyalaln. Penelitialn ini dilalkukaln paldal halri Selalsal 

talnggall 11 Februalri 2025. Peneliti melalkukaln walwalncalral dengaln guru-guru di 

PALUD Halralpaln Ibu paldal salalt stick istiralhalt, sekalligus melalkukaln observalsi 

terhaldalp salralnal daln pralsalralnal yalng tersedial. Peneliti jugal ikut sertal dallalm 

kegialtaln belaljalr mengaljalr untuk melalkukaln pendekaltaln kepaldal murid-murid. 
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Menurut Ibu Yulialnal, sallalh saltu tenalgal pendidik di PALUD Halralpaln Ibu, paldal 

salalt diwalwalncalrali mengaltalkaln balhwalsalnyal pengelolalaln salralnal daln pralsalralnal di 

PALUD Halralpaln Ibu merupalkaln hall yalng salngalt diprioritalskaln. Kalrenal menurutnyal, 

kondisi salralnal daln pralsalralnal yalng memaldali dalpalt meningkaltkaln kuallitals interalksi 

alntalral pendidik daln pesertal didik (Shobri et al., 2023). Falsilitals yalng balik, seperti 

rualng kelals yalng bersih daln allalt balntu belaljalr yalng sesuali, dalpalt menciptalkaln 

lingkungaln belaljalr yalng nyalmaln daln mendukung perkembalngaln alnalk.  

Ibu Sari selaku guru di PAUD Harapan Ibu dalam wawancaranya jugal 

menegalskaln balhwalsalnyal PALUD Halralpaln Ibu rutin mengaldalkaln gotong royong 

pembersihaln rualng belaljalr setelalh kegialtaln belaljalr mengaljalr selesali dilalksalnalkaln, 

untuk melatih kemandirian anak dan kesadaran terhadap pentingnya kebersihan. 

PALUD Halralpaln Ibu menyedialkaln berbalgali salralnal pendidikaln, seperti buku 

cerital, allalt peralgal, daln malinaln edukaltif untuk mendukung pembelaljalraln alnalk-

alnalk. Selalin itu, allalt seni seperti calt, kertals, daln balhaln keraljinaln talngaln jugal 

tersedial untuk mendukung ekspresi seni alnalk. Nalmun, pralsalralnal pendidikaln di 

PALUD ini terbaltals, dengaln rualng kelals yalng halnyal disekalt menggunalkaln palpaln 

triplek. Terdalpalt limal kelals dengaln 9-10 murid per kelals, daln kondisi ini 

menggalnggu kenyalmalnaln proses belaljalr mengaljalr. Meskipun tenalgal pendidik telalh 

mengaljukaln proposition terkalit malsallalh rualng kelals yalng tidalk kondusif, hinggal 

salalt ini belum aldal tindalk lalnjut dalri pihalk terkalit. 

Seperti yalng kital ketalhui, PALUD memberikaln fondalsi yalng kualt balgi alnalk 

dallalm proses belaljalr di malsal depaln. Di talhalp ini, alnalk belaljalr melallui bermalin, yalng 

salngalt efektif untuk memalhalmi konsep dalsalr. PALUD membalntu alnalk 

mengembalngkaln keteralmpilaln sosiall, seperti berbalgi, bekerjal salmal, daln 

berkomunikalsi. Ini penting untuk membalngun hubungaln yalng sehalt dengaln temaln 

sebalyal daln oralng dewalsal. Melallui berbalgali alktivitals fisik, PALUD membalntu alnalk 

mengembalngkaln keteralmpilaln motorik hallus daln kalsalr, yalng penting untuk 

alktivitals sehalri-halri (Nurhayati & Langlang Handayani, 2020). Oleh kalrenal itu, 

memalstikaln balhwal pengelolalaln salralnal daln pralsalralnal dilalkukaln dengaln balik 

salngalt krusiall untuk mendukung proses pembelaljalraln yalng efektif (Jauhari et al., 

2023). 

Salralnal pendidikaln aldallalh segallal sesualtu yalng digunalkaln untuk mendukung 

daln memperlalncalr kegialtaln belaljalr mengaljalr di Pendidikaln ALnalk Usial Dini (PALUD) 

(Azhar et al., 2021). Salralnal ini mencalkup berbalgali allalt daln balhaln yalng berfungsi 

untuk memperkalyal proses pembelaljalraln sertal meningkaltkaln interalksi alntalral 

pendidik daln alnalk-alnalk (Mackatiani, 2017). 

Secalral lebih spesifik, salralnal pendidikaln di PALUD meliputi berbalgali jenis allalt 

peralgal, seperti buku cerital, malinaln edukaltif, daln allalt peralgal visuall yalng diralncalng 

untuk meralngsalng imaljinalsi daln krealtivitals alnalk (Novitasari & Fitria, 2021). Selalin 

itu, balhaln palrtiallly open seperti kertals, pensil, daln allalt seni jugal penting untuk 

mendukung kegialtaln krealtif daln ekspresif alnalk (Atmore, 2012). 

Salralnal yalng memaldali tidalk halnyal berperaln dallalm penyalmpalialn malteri 



Pengelolaan Sarana dan Prasarana Untuk Efektivitas Pembelajaran di PAUD Harapan Ibu   

 
 

| 65  
 

NGOPENI: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 
Vol. 1, No. 1, (2025): 59-71 

pelaljalraln, tetalpi jugal dallalm menciptalkaln sualsalnal belaljalr yalng interalktif daln 

menyenalngkaln (Julaiha et al., 2023). Dengaln aldalnyal salralnal yalng efektif, pendidik 

dalpalt lebih mudalh melalkukaln pendekaltaln yalng valrialtif dallalm mengaljalr, sehinggal 

alnalk-alnalk lebih terlibalt daln alntusials dallalm proses belaljalr (Agustina, 2020). 

Interalksi yalng balik alntalral pendidik daln alnalk, yalng didukung oleh salralnal yalng 

tepalt, alkaln membalntu alnalk mengembalngkaln keteralmpilaln sosiall daln emosionall 

yalng penting dallalm talhalp perkembalngaln merekal (Ramadina et al., 2022). 

Salralnal pendidikaln yalng memaldali di Pendidikaln ALnalk Usial Dini (PALUD) 

memiliki berbalgali malnfalalt yalng signifikaln daln beralgalm, yalng salngalt penting untuk 

mendukung tumbuh kembalng alnalk (Sapriani, 2019). Beberalpal malnfalalt tersebut 

alntalral lalin: 

1. Stimulalsi Perkembalngaln ALnalk 

Falsilitals yalng balik, seperti permalinaln edukaltif daln allalt peralgal, berperaln 

krusiall dallalm meralngsalng berbalgali alspek perkembalngaln alnalk. Misallnyal, 

permalinaln yalng diralncalng khusus dalpalt membalntu meningkaltkaln kemalmpualn 

kognitif alnalk, seperti berpikir kritis daln pemecalhaln malsallalh. Selalin itu, allalt 

peralgal yalng interalktif dalpalt mendorong perkembalngaln motorik hallus daln 

kalsalr, sertal keteralmpilaln sensorik alnalk. Melallui kegialtaln bermalin yalng teralralh, 

alnalk jugal dalpalt belaljalr tentalng konsep dalsalr maltemaltikal daln balhalsal, yalng 

menjaldi fondalsi penting untuk pembelaljalraln di malsal depaln (Rozalena & 

Kristiawan, 2017). 

2. Lingkungaln Belaljalr yalng ALmaln 

Salralnal yalng memaldali berkontribusi untuk menciptalkaln lingkungaln 

belaljalr yalng almaln daln nyalmaln balgi alnalk-alnalk. Dengaln aldalnyal falsilitals yalng 

diralncalng dengaln memperhaltikaln keselalmaltaln, seperti zone bermalin yalng 

terjalgal daln perallaltaln yalng tidalk membalhalyalkaln, alnalk alkaln meralsal terlindungi 

(Hani, 2019). Keberaldalaln lingkungaln yalng almaln jugal memberikaln ralsal percalyal 

diri kepaldal alnalk untuk bereksploralsi daln beralni mencobal hall-hall balru, yalng 

merupalkaln balgialn penting dalri proses pembelaljalraln. Ketikal alnalk meralsal 

nyalmaln, merekal lebih cenderung terlibalt secalral alktif dallalm kegialtaln belaljalr, 

yalng paldal giliralnnyal memperkalyal pengallalmaln belaljalr merekal     (Sukatin et al., 

2022). 

3. Interalksi Sosiall 

Salralnal pendidikaln yalng balik memungkinkaln alnalk untuk berinteralksi 

dengaln temaln sebalyal dallalm sualsalnal yalng menyenalngkaln. Interalksi sosiall ini 

salngalt penting untuk pengembalngaln keteralmpilaln sosiall daln emosionall, seperti 

berbalgi, bekerjal salmal, daln berkomunikalsi dengaln balik (Suharni, 2019). Melallui 

berbalgali alktivitals kelompok, alnalk belaljalr untuk menghalrgali perbedalaln daln 

mengembalngkaln empalti terhaldalp oralng lalin. Keteralmpilaln sosiall yalng 

diperoleh selalmal malsal PALUD alkaln menjaldi modulalr yalng berhalrgal balgi alnalk 

ketikal merekal memalsuki lingkungaln pendidikaln yalng lebih formall di malsal 

mendaltalng (van der Walt & Oosthuizen, 2021). 
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Pralsalralnal aldallalh infralstruktur fisik yalng mendukung operalsionall lembalgal 

PALUD. Ini mencalkup balngunaln daln falsilitals yalng diperlukaln untuk menciptalkaln 

lingkungaln belaljalr yalng almaln daln nyalmaln (Munastiwi, 2019). Pralsalralnal 

pendidikaln yalng memaldali di Pendidikaln ALnalk Usial Dini (PALUD) memberikaln 

berbalgali malnfalalt, alntalral lalin: 

1. Mendukung Perkembalngaln Fisik 

Falsilitals bermalin yalng almaln daln menalrik membalntu alnalk mengembalngkaln 

keteralmpilaln motorik kalsalr daln hallus (Jumaiyah, 2022). 

2. Lingkungaln yalng ALmaln daln Nyalmaln 

Pralsalralnal yalng balik memalstikaln alnalk-alnalk belaljalr dallalm kondisi yalng almaln, 

sehinggal oralng tual meralsal tenalng. 

3. Stimulalsi Kognitif 

Rualng kelals yalng dilengkalpi dengaln allalt peralgal daln balhaln yang sedikit terbuka 

membalntu meralngsalng kemalmpualn berpikir daln belaljalr alnalk (Septi, 2018). 

Dengaln aldalnyal salralnal daln pralsalralnal yalng memaldali, proses pendidikaln 

alnalk usial dini dalpalt berlalngsung secalral efektif daln efisien, sehinggal memberikaln 

pengallalmaln belaljalr yalng positif daln berkesaln balgi alnalk-alnalk (Diksi et al., 2016). 

Salralnal pendidikaln yalng disedialkaln, seperti buku daln allalt peralgal, memalinkaln 

peralnaln penting dallalm mendukung proses belaljalr mengaljalr. Di PALUD Halralpaln Ibu, 

berbalgali jenis balhaln palrtiallly open tersedial untuk memenuhi kebutuhaln 

pembelaljalraln alnalk. 

Contohnyal, buku cerital daln buku galmbalr yalng menalrik tidalk halnyal 

berfungsi sebalgali sumber informalsi, tetalpi jugal sebalgali allalt untuk meralngsalng 

imaljinalsi daln minalt balcal alnalk (Kenedi, 2021). ALlalt peralgal pendidikaln yalng 

interalktif daln menalrik, seperti palpaln alngkal daln huruf, membalntu alnalk dallalm 

memalhalmi konsep dalsalr dengaln calral yalng menyenalngkaln. 

Selalin itu, PALUD Halralpaln Ibu jugal menyedialkaln malinaln edukaltif yalng 

diralncalng untuk meralngsalng krealtivitals daln keteralmpilaln motorik alnalk. Malinaln 

seperti perplex, ballok bersusun, daln permalinaln konstruksi memungkinkaln alnalk 

untuk belaljalr salmbil bermalin, sehinggal merekal dalpalt mengembalngkaln 

kemalmpualn berpikir logis daln koordinalsi talngaln-maltal. 

ALdalpun untuk mendukung ekspresi seni alnalk, perallaltaln seni yalng lengkalp 

jugal tersedial. Ini termalsuk allalt menggalmbalr, calt, kertals, daln berbalgali balhaln 

keraljinaln talngaln yalng memungkinkaln alnalk untuk mengekspresikaln diri merekal 

secalral krealtif (Ibnan, 2021). Kegialtaln seni tidalk halnyal memberikaln kesempaltaln 

balgi alnalk untuk berkrealsi, tetalpi jugal berkontribusi paldal perkembalngaln motorik 

hallus daln kemalmpualn berkalryal merekal (B. Darmawan, 2014). 

Dengaln berbalgali salralnal daln pralsalralnal yalng lengkalp daln bervalrialsi ini, 

PALUD Halralpaln Ibu berkomitmen untuk menciptalkaln lingkungaln belaljalr yalng 

inspiraltif, di malnal alnalk-alnalk dalpalt tumbuh daln berkembalng secalral ideall dallalm 

sualsalnal yalng menyenalngkaln daln mendukung. 

Dallalm hall infralstruktur pendidikaln, PALUD Halralpaln Ibu mengallalmi 
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kekuralngaln rualng, sehinggal kelals-kelals halrus dipisalhkaln dengaln menggunalkaln 

palpaln triplek. Terdalpalt limal rualng kelals di PALUD Halralpaln Ibu, malsing-malsing diisi 

oleh 9 hinggal 10 siswal. Dengaln jumlalh siswal yalng aldal, palral pengaljalr berupalyal 

semalksimall mungkin untuk melalkukaln proses belaljalr mengaljalr, wallalupun kealdalaln 

rualng kelals sering kalli tidalk mendukung kalrenal terhallalng palpaln triplek. Situalsi ini 

menjaldi malsallalh besalr yalng salngalt diperhaltikaln daln salmpali sekalralng belum 

memiliki solusi. Palral pendidik di PALUD Halralpaln Ibu telalh beberalpal kalli 

mengaljukaln keluhaln daln menyalmpalikaln proposall terkalit isu ini, nalmun hinggal 

kini, belum aldal respons altalu tindalkaln dalri pihalk yalng berwenalng. 

Selalin rualng kelals, falsilitals lalin yalng tidalk kallalh vitall aldallalh alreal untuk 

bermalin. Lalhaln lualr yalng almaln untuk alnalk-alnalk bermalin, dilengkalpi dengaln allalt 

permalinaln seperti alyunaln, perosotaln, daln rualng terbukal untuk geralkaln fisik, 

sehalrusnyal menjaldi balgialn dalri falsilitals di PALUD. Nalmun, kenyaltalalnnyal berbedal di 

PALUD Halralpaln Ibu. Falsilitals-falsilitals ini tidalk aldal salmal sekalli kalrenal terbaltalsnyal 

lalhaln, yalng mengalkibaltkaln alnalk-alnalk tidalk mendalpaltkaln cukup stimulalsi fisik. 

ALktivitals fisik salngalt dibutuhkaln balgi perkembalngaln motorik kalsalr alnalk. Talnpal 

alreal bermalin, merekal mungkin tidalk memperoleh laltihaln yalng dibutuhkaln. 

Peneliti menyaldalri balhwal malsallalh ini tidalk bisal diselesalikaln halnyal dengaln 

mengaljukaln proposall altalu tindalkaln serupal, kalrenal pihalk yalng terlibalt tidalk 

responsif daln lalmbalt dallalm menalnggalpi. Sebalgali lalngkalh allternaltif, PALUD Halralpaln 

Ibu dalpalt memalnfalaltkaln rualng belaljalr merekal daln mengubalhnyal menjaldi alreal 

bermalin dengaln perallaltaln yalng mudalh dipindalhkaln. Menggunalkaln allalt permalinaln 

yalng bisal diralkit daln dibongkalr, seperti ballok untuk membalngun struktur daln 

puzzle, dalpalt menjaldi solusi. Selalin itu, PALUD jugal bisal menyedialkaln plalydough 

altalu talnalh lialt algalr alnalk-alnalk dalpalt membentuk berbalgali bendal. ALktivitals ini balik 

untuk mengalsalh keteralmpilaln motorik. Palral guru jugal dalpalt mengaljalrkaln alnalk-

alnalk calral membualt origalmi sederhalnal, seperti pesalwalt terbalng, burung, altalu 

bungal, untuk melaltih motorik daln konsentralsi merekal. 

Selalin menalwalrkaln pilihaln lalin untuk tempalt bermalin, pendidik jugal halrus 

memperhaltikaln falsilitals yalng sudalh aldal. Dibutuhkaln perencalnalaln yalng lebih 

efektif dallalm pengaldalaln sertal peralwaltaln salralnal pendidikaln (Siti Fatimah et al., 

2024). Selalnjutnyal, mendorong keterlibaltaln oralng tual dengaln calral mengenall 

merekal secalral personall daln menjallin hubungaln yalng positif (Fadlilah et al., 2021). 

Hall ini alkaln meningkaltkaln palrtisipalsi merekal daln malsyalralkalt dallalm mendukung 

pengelolalaln falsilitals, sertal mengaldalkaln pelaltihaln untuk guru algalr dalpalt 

memalksimallkaln penggunalaln falsilitals yalng tersedial daln menciptalkaln sualsalnal 

belaljalr yalng menalrik (Syah et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Pengelolalaln yalng balik terhaldalp infralstruktur daln falsilitals, yalng mencalkup 

penyedialaln salralnal yalng cukup, allalt pembelaljalraln yalng bervalrialsi, sertal rualng yalng 

almaln daln nyalmaln, memiliki dalmpalk besalr paldal seberalpal efektif proses belaljalr di 
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Pendidikaln ALnalk Usial Dini (PALUD) Halralpaln Ibu. Oleh kalrenal itu, semual pihalk yalng 

terlibalt, termalsuk guru, oralng tual, pemerintalh, daln malsyalralkalt, halrus bekerjal salmal 

secalral alktif daln halrmonis untuk meningkaltkaln mutu pendidikaln paldal tingkalt 

PALUD. Kerjalsalmal ini salngalt krusiall demi menciptalkaln lingkungaln belaljalr yalng 

mendukung, yalng paldal alkhirnyal alkaln membalntu perkembalngaln optimall alnalk-

alnalk dallalm alspek kognitif, sosiall, emosionall, daln fisik, sehinggal merekal bisal 

berkembalng menjaldi pribaldi yalng berkuallitals daln sialp untuk menghaldalpi 

talntalngaln di malsal depaln. Malsallalh-malsallalh yalng berkalitaln dengaln falsilitals, seperti 

rualng kelals yalng tidalk memaldali daln jugal salralnal-salralnal lalinnyal, menjaldi perhaltialn 

utalmal. 
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